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 Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh pemberian tempe overripe dalam ransum 
terhadap produksi telur burung puyuh. Penelitian ini 
menggunakan Rancangan percobaan Acak Lengkap 
(RAL) non factorial yang terdiri dari 4 perlakuan dan 5 
ulangan sehingga terdapat 20 plot kandang percobaan 
yang terdiri dari 5 ekor puyuh per plot nya. perlakuan 
yang diberikan yaitu P0: Kontrol (Ransum Komersil), P1: 
Ransum basal. P2: Ransum basal + Pemberian 5% tepung 
overripe tempe. P3: Ransum basal + Pemberian 10% 
tepung overripe tempe, dan P4: Ransum basal + 
Pemberian 15% tepung overripe tempe. Parameter yang 
diamati adalah Konversi Ransum, Konsumsi Ransum, 
Produksi telur, dan Bobot. Hasil penelitian menunjukan 
terjadi interaksi berbeda nyata pada parameter produksi 
telur, bobot telur, dan konversi ransum sedangkan 
konsumsi ransum menunjukan berbeda tidak nyata 
(P>0,05) pada perlakuan pemberian tempe overripe 
pada ransum. Hasil penelitian diperoleh bahwa konsumsi 
ransum tertinggi terjadi pada perlakukan P3 yaitu 
185,36 gram, produksi telur tertinggi pada perlakuan P3 
yaitu 18,56%, bobot telur sebesar 10,65 gram, dan 
konversi ransum terendah pada perlakuan P3 yaitu 3.76 
gram. 
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PENDAHULUAN  
 Puyuh (Coturnix coturnix japonica) merupakan salah satu komoditi unggas 
penghasil telur yang banyak dibudidayakan oleh peternak di Indonesia. Keunggulan puyuh 
adalah cara pemeliharaannya yang mudah karena dapat berproduksi secara cepat, memiliki 
daya tahan yang tinggi terhadap penyakit, dan hanya membutuhkan tempat yang kecil dalam 
pemeliharaan (Maknun et al., 2015). puyuh memang sudah tidak asing lagi bagi masyarakat 
Indonesia. Hewan ini merupakan binatang liar yang hidup di gunung-gunung. Namun 
beberapa puluh tahun terakhir, ternyata burung liar ini sudah bisa dijinakan dan 
dibudidayakan, serta di kembangkan secara komersial. 
 Keunggulan yang dimiliki oleh ternak puyuh di antaranya kemampuan produksi 
telurnya cepat dan tinggi. Untuk memelihara dan menernakan burung puyuh secara 
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komersial tidak terlalu rumit perawatanya. Ukuran tubuh puyuh relatif kecil, puyuh betina 
dewasa mempunyai bobot sekitar 130 gram. Hal ini juga menguntungkan karena kita dapat 
memelihara puyuh dalam jumlah besar di lahan yang tidak terlalu luas termasuk juga dapat 
dipelihara di pekarangan. Ukuran telur puyuh yang kecil-kecil yaitu sekitar 10 gram per 
butir, serta nilai gizinya yang tidak kalah dengan telur unggas yang lain menjadikan telur 
puyuh lebih fleksibel untuk diolah menjadi berbagai macam masakan. puyuh banyak 
dibudidaya untuk diambil telurnya karena produksi telurnya dapat mencapai 250–300 
butir/ekor/tahun (Amo et al., 2013). Puyuh memiliki masa bertelur selama 15 – 18 bulan dan 
puncak produksi terjadi pada umur ke 3 – 5 bulan. Produksi telur rata-rata untuk satu 
populasi dapat mencapai 85% (Wuryadi, 2011). Salah satu faktor produksi yang berperan 
sangat penting dalam pemeliharaan burung puyuh adalah pakan. Pakan merupakan 
kebutuhan dasar setiap ternak (Afria et al., 2013). Kendala yang dialami peternak puyuh saat 
ini seperti harga pakan yang tinggi namun efisiensinya rendah.  
 Jenis bahan pakan merupakan faktor yang paling berpengaruh terhadap jumlah pakan 
yang dikonsumsi, kecernaan pakan, pertambahan bobot badan, dewasa kelamin, produksi 
telur dan kualitas telur yang dihasilkan Pada umumnya, peternak puyuh memberikan pakan 
dalam bentuk ransum jadi dari perusahaan pakan atau peternak membuat ransum sendiri 
dengan panduan dari berbagai referensi tanpa mengetahui kebutuhan nutrient dan jenis 
bahan pakan yang lebih disukai oleh burung puyuh. Pakan sumber protein yang biasa 
digunakan dalam menyusun ransum burunng puyuh adalah bungkil kedelai, akan tetapi 
keberadaan dan harga bungkil kedelai cukup tinggi sehingga perlu dicari pengganti bungkil 
kedelai.  

Cara untuk mengatasi masalah pakan tersebut denagan menggunakan pakan 
tambahan overripe tempeh. Overripe tempeh merupakan tempe kedelai yang telah 
mengalami fermentasi berkelanjutan secara terus menerus. Umumnya overripe tempeh akan 
mengalami waktu fermentasi berkelanjutan sekitar 3-5 hari setelah menjadi tempe. Overripe 
tempe memiliki kandungan nutrisi dan komponen bioaktif yang dihasilkan bakteri asam 
laktat dan kapang Rhizopus oligosporus. Bakteri asam laktat (BAL) dapat menghasilkan 
beberapa senyawa metabolit, seperti hidrogen peroksida, diasetil, asam laktat dan 
bakteriosin. 

Berdasarkan penelitian Utomo (2017) menjelaskan bahwa overripe tempeh memiliki 
sumber protein dan asam amino yang memiliki peranan besar dalam proses pembentukkan 
sel serta membentuk jaringan tubuh seperti telur dan daging. Berdasarkan latar belakang 
tersebut diatas, mendorong penulis untuk melakukan penelitian tentang produksi telur pada 
ternak puyuh dengan menambahkan overripe tempeh sebagai pakan tambahan dalam 
pemeliharaan burung puyuh. 

 
METODE PENELITIAN 

Adapun materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 100 ekor burung puyuh 
umur 5 minggu, ransum basal penelitian disusun dengan berdasarkan Alat yang digunakan 
yaitu perlengkapan  kandang puyuh sebanyak 20 unit dimana masing-masing berisi 5 ekor 
puyuh, termometer, timbangan digital, tempat pakan, tempat minum, vaksin, desinfektan, 
alat semprot, dan kertas label. Tahapan penelitian dimulai dengan proses pembuatan tepung 
overripe tempe dengan cara memotong kecil kecil overripe tempe, lalu haluskan 
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menggunakan belender, dan kemudian di jemur di bawah sinar matahari hingga kering, 
overripe tempe yang sudah kering selanjutnya diberikan kepada puyuh sesuai dengan 
perlakuan masing masing. Tahapan berikutnya adalah pembuatan kandang, perlakuan 
penelitian dimana P0 Kontrol (Ransum basal), P1 (95% Ransum basal + pemberian 5% 
tepung overripe tempe), P2 (90% Ransum basal + Pemberian 10% tepung overripe tempe), 
P3 (85% Ransum basal + Pemberian 15% tepung overripe tempe).  
Parameter penelitian: 
Konsumsi Ransum  

Konsumsi ransum dihitung dari selisih antara ransum yang diberikan dengan sisa 
ransum dinyatakan dalan (gram/ekor/hari) 
Produksi Telur 
 Produksi telur dihitung berdasarkan jumlah telur dibagi jumlah puyuh yang ada 
dikali 100% pada hari yang sama 
Bobot Telur 
 Bobot Telur dihitung berdasarkan jumlah telur yang dihasilkan kemudian ditimbang 
dan dibagi dengan jumlah telur per hari dinyatakan dalam gram/butir 
Konversi Ransum 
 Konversi ransum dihitung berdasarkan perbandingan antara konsumsi ransum 
dengan berat telur yang dihasilkan dalam minggu yang sama. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pengaruh Pemberian Tempe Overripe Dalam Ransum Terhadap Produksi Telur 
Burung Puyuh 

Hasil penelitian menunjukkan berbedah tidak nyata (P<0.01) terhadap konsumsi 
ransum,  dan berbeda nyata terhadap produksi telur, konversi ransum, serta tidak nyata 
terhadap bobot telur (P>0,05). Dapat dilihat pada table 1. Konsumsi ransum, tertinggi 
diperoleh pada perlakukan P3 yaitu 185,36 gram/ekor/hari, hasil produksi telur tertinggi 
dihasilkan pada perlakukan P3 yaitu 18,56%, bobot telur tertinggi dihasilkan dari 
perlakukan, dan konversi ransum terendah diperoleh dari perlakukan P3 yaitu 3,76  gram.  
 
 
 
 
 
 

 
 
 

Parameter (gram/ekor/hari) Perlakuan Rerata 
 

Konsumsi Ransum 
P0 
P1 
P2 
P3 

184,82A 

185,11AB 

184,20A 

185,37AB 
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Parameter (gram/ekor/hari) Perlakuan Rerata 
 

Konversi Ransum 
P0 
P1 
P2 
P3 

4,67B 

3,86AB 

3,78A 

3,76A 

Keterangan: superskrip yang berbeda pada parameter yang sama menunjukkan tidak 
berbeda nyata (P < 0,01) dan tinyak nyata (P>0.05) 

Rerata konsumsi ransum, produksi telur, bobot telur, dan konversi ransum ditampilkan 
pada iTabel i1. iDari iTabel i1 idapat idilihat ibahwa irerata konsumsi ransum, produksi telur, 
bobot telur, dan konversi ransum imenunjukkan iperubahan tidak nyata dan tidak nyata jika 
dibandingkan idengan puyuh yang tidak diberikan tambahan overripe tempe dalam ransum 
(P0). Konsumsi ransum puyuh yang tidak diberikan overripe tempe dalam ransum sebesar 184, 
84 gram; produksi telur 16,39%; bobot telur 10,65 gram; dan konversi ransum 4, 67 gram. 
Perbedaan konsumsi ransum, produksi telur, bobot telur, dan konversi ransum, puyuh yang 
ditidak diberikan penambahan overripe dalam ransum dan yang diberikan tambahan overripe 
dalam ransum idipengaruhi ioleh ikandungan nutrisi pada ransum yang diberikan tambahan 
overripe tempe dan kandungan nutrisi ransum yang tidak diberikan tambahan overripe tempe 
tidak berbedah jauh. i 

Secara iumum ihasil ipenelitian imenunjukkan ibahwa isemakin itinggi iPenambahan 
pemberian overripe tempe i(5%, 10%, 15%) i maka isemakin imeningkat konsumsi ransum, 
produksi telur, konversi ransum semakin menurun, sedangkan pada bobot telur tidak 
mengalami perubahan. Hal ini disebabkan karena penambahan overripe tempe dalam ransum 
dapat meningkatkan kandungan protein kasar dan asam amino dalam ransum (Utomo, 2017). 
Peningkatan jumlah protein kasar dan asam amino dalam ransum sangat berpengaruh terhadap 
konsumsi ransum, konversi ransum, dan berdampak positif terhadap pembentukan sel baru dan 
jaringan tubuh terutama pada peningkatan produksi telur, tetapi tidak memperngaruhi bobot 
telur.  Konsumsi ransum pada burung puyuhb dipengaruhi oleh beberapa hal yang berkaitan 
dengan kualitas pakan seperti komposisi nutrisi dalam ransum, kualitas pellet, formulasi 
ransum, dan ketersediaan pakan, serta ketersediaan air minum (Ferket dan Gernat, 2006). 
Nutrisi burung puyuh harus mengandung nutrient yang dibutuhkan antara lain protein, 
karbohidrat, lemak, mineral serta vitamin. Upaya yang dilakukan untuk memenuhi kandungan 
nutrient yang lengkap pada ransum burung puyuh adalah dengan cara menambahkan tepung 
overripe tempe dalam ransum. Tempe overripe merupakan tempe kedelai yang telah mengalami 
fermentasi yang berkelanjutan, tempe overripe memiliki kandungan protein yang tinggi sebesar  
49,41 g/100 g dengan waktu fermentasi selama 24 jam, sedangkan fermentasi 96 jam sebesar 
53,43 g/100 g. Protein pada tempe lebih mudah dicerna dan diabsorbsi di dalam tubuh ternak 
(Astawan et al., 2020). Selain kandungan protein yang tinggi tempe overripe juga mengandung 

Parameter (gram) Perlakuan Rerata 
 

Bobot Telur 
P0 
P1 
P2 
P3 

10,65tn 

10,60tn 

10,61tn 

10,65tn 
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senyawa isoflavon dan kandungan probiotik atau bakteri asam laktat yang dapat meningkatkan 
mutu pakan hewan ternak, senyawa isoflavon yang terkandung didalamnya memiliki sifat 
fitoestrogen dan dapat meningkatkan produksi telur (Mani & Ming, 2007).  

Terdapat iinteraksi iyang inyata i(iP<0,01), idimana isemakin itinggi ipenambahan 
persentasi tempe overripe dalam ransum imaka iakan isemakin imenurunkan konversi ransum. 
iHasil ipenelitian imenunjukkan ibahwa irataan ikonversi ransumiadalah isebesar ilebih ikurang 
i0.91 gram/ekor/hari i idibandingkan idengan konversi ransum burung puyuh dengan 
perlakuan tanpa penambahan overripe tempe. iPenurunan ikonversi ransum iini idisebabkan 
ikarena tempe overripe merupakan pakan tambahan yang sudah mengalami proses fermentasi 
dan menghasilkan bakteri asam laktat yang dapat mempengaruhi konversi pakan (Utomo, 
2017).  Konversi ransum menunjukan semakin kecil angka konversi ransum maka akan semakin 
efesien burung puyuh menggunakan pakan untuk menjadi daging atau telur. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Zainudin dan Syahruddin (2012) bahwa angka konversi erat kaitannya dengan 
konsumsi ransum dan pertambahan bobot badan, semakin kecil nilai angka konversi ransum 
menunjukkan tingkat efisiensi puyuh memanfaatkan pakan menjadi daging dan telur 
  
KESIMPULAN 
 Penambahan overripe tempe dalam ransum dapat meningkatkan konsumsi ransum, 
produksi telur, dan dapat menurunkan konversi ransum, tetapi tidak memberikan dampak 
yang signifikan terhadap bobot telur. Perlakuan terbaik untuk meningkatkan konsumsi 
ransum, produksi telur, dan menurunkan konversi ransum didapatkan pada perlakuan P3 
(Ransum basal + Pemberian 15% tepung  overripe  tempe) yaitu sebesar 185, 36 
gram/ekor/hari untuk konsumsi ransum, 74,24% untuk produksi telur, dan sedangkan 
untuk nilai komnversi ransum sebesar 3,76 gram/ekor/hari menurun 0,91 gram/ekor/hari 
bila dibangkan dengan perlakuan tanpa penambahan overripe tempe.  
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